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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini penyalahgunaan narkoba sudah sangat memprihatinkan dan 

mengancam kemakmuran, keamanan, serta kesehatan manusia di berbagai 

negara. Penyalahgunaan narkoba tidak hanya marak di Benua Amerika 

seperti halnya pada wilayah Philadelphia di Kensington Avenue dan 

beberapa wilayah yang terletak di negara Brazil, Chili, Argentina, Bolivia, 

Meksiko dan negara negara lain. Pasar penyebaran narkoba sendiri sudah 

menyebar luas ke negara yang berada di wilayah asia seperti Myanmar, 

Thailand, Malaysia, bahkan negara Indonesia tidak luput dari sasaran 

peredaran narkoba. Penyalahgunaan narkoba dapat menyebabkan rusaknya 

generasi penerus suatu bangsa di masa depan. Sekitar 275 juta orang 

menggunakan narkoba pada tahun 2020 dengan 36 juta orang sebagai        drug 

use disorder (Press Release UNODC World Drug Report 2021, 24 Juni 2021) 

Peredaran narkoba dan penyalahgunaan narkoba di Indonesia 

tergolong mengkhawatirkan, dimulai dari tahun 2009 persentase 

penyalahgunaan narkoba semakin meningkat sampai pada tahun 2018. Pada 

tahun 2020 sampai tahun 2022 tingkat persentase penyalahgunaan narkoba 

mengalami naik turun (BNN, 2020). Adapun data tersebut diberikan oleh 

Badan Narkotika Nasional (BNN) sebagaimana yang terlampir berikut ini. 
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Gambar 1.1 Badan Narkotika Nasional  

Sumber: (https://bnn.go.id) 

Indonesia sendiri berupaya untuk memberantas peredaran narkoba 

yang dapat merugikan negara. Contoh upaya negara dalam memberantas 

narkoba adalah dengan membuat lembaga Badan Narkotika Nasional atau 

biasa dikenal dengan singkatan BNN. BNN sendiri memiliki tugas negara di 

bidang pencegahan, penyalahgunaan, serta memberantas pengedaran 

narkoba di Indonesia. Penyebaran dan penyalahgunaan narkoba di Indonesia 

tidak melihat suatu wilayah, suku, jenis kelamin, bahkan rentang umur 

seseorang. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh BNN RI dan BRIN, 

untuk prevalensi pemakai atau penyalahgunaan narkoba dimulai dari rentang 

umur 15 sampai rentang umur 58 tahun, dimana berdasarkan hasil survei 

yang telah dilakukan narkoba sudah dapat diakses oleh para remaja atau 

pelajar. Hal tersebut menjadi suatu ancaman serius bagi Negara Indonesia. 

BNN sebagai lembaga yang diberikan tugas oleh negara harus mulai 

melakukan pencegahan dini terkait penyalahgunaan narkoba khususnya 

https://bnn.go.id/
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pada para remaja yang merupakan calon generasi penerus bangsa untuk masa 

depan (Siregar R, 2019). Upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba pada 

usia remaja harus dilakukan di seluruh wilayah Indonesia, dimulai dari 

Sabang sampai Merauke, terlebih Indonesia memiliki wilayah Yogyakarta 

yang dikenal sebagai kota pelajar. Dimana terdapat banyak sekali para 

remaja yang melanjutkan pendidikan di wilayah Yogyakarta, dimulai dari 

penduduk lokal sampai penduduk yang berasal dari luar daerah yang 

memilih untuk menempuh pendidikan untuk masa depan. Sudah seharusnya 

wilayah Yogyakarta menjadi wilayah yang perlu diperhatikan terkait 

peredaran maupun penyalahgunaan narkoba yang dapat merusak masa depan 

para penerus bangsa. 

Pada tahun 2020, Yogyakarta menduduki peringkat lima secara 

nasional dalam hal penyalahgunaan narkoba, sedangkan pada tahun 2022, 

wilayah Yogyakarta menduduki peringkat enam secara nasional dalam kasus 

penyalahgunaan narkoba dari berbagai kalangan, berdasarkan pernyataan 

yang dikeluarkan oleh Susanto selaku Kepala BNNP DIY pada periode 

Januari - April 2023, menjelaskan bahwa para pelajar mulai dari SMA 

sampai mahasiswa mendominasi penyumbang nilai prevalensi dalam 

penyalahgunaan narkoba di wilayah Yogyakarta. 

Setiap tahunnya, pemerintah daerah Yogyakarta yang bekerja sama 

dengan lembaga BNNP DIY berusaha untuk menekan penyalahgunaan 

narkoba dengan cara mensosialisasikan terkait resiko penyalahgunaan 

narkoba kepada masyakarat, selain itu BNN juga melakukan sosialisasi atau 
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penyuluhan terkait narkoba di lembaga pendidikan seperti sekolah sampai 

universitas sebagai langkah dalam proses pencegahan terhadap 

penyalahgunaan narkoba. 

Pada saat ini media sosial digunakan sebagai media yang digunakan 

demi memenuhi kebutuhan akan informasi maupun mencari hiburan untuk 

mengisi waktu luang. Perkembangan media tersebut sangat besar 

pengaruhnya bagi kehidupan manusia dan perkembangan tersebut melahirkan 

banyak media sosial baru dengan keunggulan serta memiliki magnet yang 

dapat menarik penggunanya, sehingga pengguna media sosial lupa bahwa 

dirinya telah kecanduan untuk mengakses informasi di dalamnya.  

Setiap tahunnya, pemerintah Daerah  Istimewa Yogyakarta yang 

bekerja sama dengan lembaga BNNP DIY berusaha untuk menekan 

penyalahgunaan narkoba dengan cara mensosialisasikan terkait resiko 

penyalahgunaan narkoba kepada masyakarat, selain itu BNN juga 

melakukan sosialisasi atau penyuluhan terkait narkoba di lembaga 

pendidikan seperti sekolah sampai universitas sebagai langkah dalam proses 

pencegahan terhadap               penyalahgunaan narkoba. 

Pada saat ini media sosial digunakan sebagai media yang digunakan 

demi memenuhi kebutuhan akan informasi maupun mencari hiburan untuk 

mengisi waktu luang. Perkembangan media tersebut sangat besar 

pengaruhnya bagi kehidupan manusia dan perkembangan tersebut 

melahirkan banyak media sosial baru dengan keunggulan serta memiliki 
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magnet yang dapat menarik penggunanya, sehingga pengguna media sosial 

lupa bahwa dirinya telah kecanduan untuk mengakses informasi di 

dalamnya. 

Di era teknologi ini, sosial media merupakan media yang paling 

diminati oleh semua kalangan, karena dalam menggunakan media sosial 

khususnya Instagram pengguna dapat membangun eksistensi diri maupun 

hanya untuk memberikan informasi serta membagikan dan mengabadikan 

momen-momen penting. Dalam perkembangan teknologi yang pesat ini 

menjadikan Instagram tidak hanya dimanfaatkan sebagai media untuk 

membagikan foto dan video seperti biasa, tetapi juga untuk membagikan 

informasi terkait kebijakan serta program yang dilaksanakan oleh suatu 

lembaga atau instansi pemerintah. 

Menurut Dewi (2020) BNN provinsi DIY membuat berbagai strategi 

pencegahan penyalahgunaan narkoba, salah satu strategi yang dibuat adalah 

P4GN. P4GN merupakan strategi dalam pencegahan, pemberantasan, 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dalam upaya menekan kasus 

penyalahgunaan narkoba. Salah satu contoh nyata yang  dilakukan oleh 

BNNP DIY dalam memanfaatkan kemajuan teknologi sebagai wadah 

pencegahan penyalahgunaan narkoba adalah dengan memanfaatkan media 

sosial seperti instagram untuk sarana dalam berkomunikasi dengan 

masyarakat yang terdiri dari usia remaja atau pelajar. 

BNNP DIY memiliki tujuan untuk memberikan sosialisasi dalam 

bentuk konten yang berisikan berbagai informasi terkait hal yang 
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bersangkutan dengan narkoba diberikan seperti bahayanya narkoba, 

konsekuensi akibat penyalahgunaan narkoba, fasilitas rehabilitasi untuk 

pelaku penyalahgunaan  narkoba, dan  berbagai  konten menarik  lainnya yang  

dapat  menekan tingginya  kasus  narkoba  di  wilayah  Yogyakarta.   Urgensi 

dalam penelitian ini terletak pada eskalasi serius masalah penyalahgunaan 

narkoba yang mengancam keamanan, kesehatan, dan masa depan generasi 

muda, terutama di wilayah Yogyakarta. Data menunjukkan bahwa 

penyalahgunaan narkoba telah menjadi masalah yang meresahkan di seluruh 

dunia, termasuk Indonesia, dengan prevalensi yang terus meningkat dari 

tahun ke tahun. Terlebih lagi, Yogyakarta, sebagai kota pelajar yang kaya 

akan populasi remaja dan mahasiswa, menjadi target empuk bagi penyebaran 

narkoba. Tingkat penyalahgunaan narkoba yang tinggi di wilayah ini 

memperlihatkan urgensi untuk mengatasi masalah ini dengan pendekatan 

yang efektif. 

Sehingga  berdasarkan  hal  tersebut, penulis tertarik untuk 

mengetahui tingkat penggunaan media sosial berupa instagram sebagai 

wadah komunikasi dalam proses pencegahan narkoba dengan judul 

penelitian yang diangkat berjudul “Strategi Komunikasi BNNP DIY dalam 

Upaya Pencegahan  Penyalahgunaan  Narkoba Melalui  Media  Instagram  di  

Daerah  Istimewa Yogyakarta” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Strategi 
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Komunikasi BNNP DIY Dalam Upaya Pencegahan Penyalahgunaan 

Narkoba Melalui Media Instagram di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, tujuan yang ingin 

dicapai pada penelitian ini adalah dapat mengetahui  Strategi Komunikasi 

BNNP DIY Dalam Upaya Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Melalui 

Media Instagram di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

untuk pengembangan keilmuan komunikasi khususnya pada kajian 

strategi komunikasi, komunikasi publik, dan juga komunikasi media. 

2) Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

pembaca dalam mengembangkan dan menelaah lebih dalam mengenai 

strategi komuniksi BNNP DIY dalam pencegahan penyalahgunaan 

narkoba di Daerah Istimewa Yogyakarta dan juga dapat memberikan 

informasi kepada pihak BNNP DIY terkait keaktifan strategi komunikasi 

yang sudah dilakukan dalam pencegahan dan pemberantasan narkoba. 

E. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada strategi komunikasi BNNP DIY dalam 

upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba melalui media Instagram di 
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Daerah Istimewa Yogyakarta dengan membatasi penelitian hanya pada 

strategi sehingga penelitian menjadi lebih spesifik dan menghindari 

meluasnya permasalahan dalam penelitian. 

F. Kajian Pustaka 

Tinjauan Pustaka ini peniliti ini akan mendeskrifsikan beberapa karya 

yang relevan dengan judul yang dibuat. Dengan tunjuan supaya terhindar 

dari terjadinya  sebuah kesamanaan dalam penulisan, kemudian ada beberpa 

karya yang relevan ini. Penulis membandingkan berbagai masalah sehingga 

penulis dapat memperoleh hasil penemuan baru dan otentik. Karya yang 

relevan tersebut diantaranya: 

1. Penelitian Terdahulu 

Dalam meilaksanakan peineilitian, peineiliti meinggunakan rujukan– 

rujukan teirkait peineilitian teirdahulu untuk dikaji dan dijadikan seibagai 

peimbanding deingan peineilitian yang dilakukan agar tidak teirjadi plagiat 

dan peineiliti dapat meimpeirtanggung jawabkan keiabsahan peineilitian 

yang teilah dilakukan. Adapun rujukan yang dipakai adalah seibagai 

beirikut.
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

Nama 

Peinulis 

(Tahun) 

 

Judul 

 

Tujuan Peineilitian 

 

Meitodei Peineilitian 

 

Obyeik Peineilitian 

 

Hasil 

Wahyurini 

dkk (2023) 

Eifeiktivitas instagram 

@BNN_CeigahNarkoba 

seibagai meidia 

kampanyei peinceigahan 

narkoba 

Peineilitian ini beirtujuan 

untuk meingeitahui 

peindapat masyarakat 

teirkait isi peisan 

Instagram 

@BNN_CeigahNarkoba 

yang dijadikan seibagai 

meidia dalam proseis 

sosialisasi 

Meitodei yang 

digunakan adalah 

meitodei deiskriptif 

deingan peindeikatan 

kuantitatif 

Masyarakat yang 

teilah meingikuti 

akun Instagram 

yang teilah dibuat 

Adapun hasil dari 

peineilitian ini adalah 

hampir 88% objeik 

peineilitian meinyatakan 

bahwa sosialisasi yang 

dilakukan meinggunakan 

meidia Instagram eifeiktif 
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Asmoro dan 

Syifa (2022) 

Strateigi komunikasi 

divisi P2M BNN 

Kabupatein Nganjuk 

dalam meimbangun 

keitahanan anti narkoba 

Peineilitian ini beirtujuan 

untuk dapat meingeitahui 

strateigi komunikasi 

pada bagian divisi 

peinceigahan dan 

peimbeirdayaan guna 

meimbangun keitahanan 

keiluarga anti narkoba 

Meitodei yang 

digunakan pada 

peineilitian adalah 

deiskriptif dan 

kualitatif deingan 

meingumpulkan data 

yang dipeirlukan 

meinggunakan meitodei 

wawancara, obseirvasi 

dan yang lainnya 

Masyarakat Hasil dari peineilitian ini 

adalah peineirapan strateigi 

yang diteirapkan 

meinggunakan modeil 

strateigi komunikasi lima 

langkah yang dipopuleirkan 

oleih Hafieid Cangara. 

Sireigar dan 

Amalia 

(2020) 

Strateigi komunikasi 

BNN Jawa Barat dalam 

peinceigahan 

Peireincanaan strateigi 

guna meinceigah dan 

meimbeirantas narkoba 

Meitodei kualitatif 

deingan peindeikatan 

studi kasis dan 

Mahasiswa di 

Kota Bandung 

Strateigi komunikasi 

meiliputi peineilitian atau 

riseit, meimbuat 
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peinyalahgunaan 

narkoba dikalangan 

mahasiswa kota 

Bandung 

dikalangan mahasiswa 

yang beirada di 

Bandung 

peingumpulan data 

meinggunakan meitodei 

wawancara, obseirvasi 

dan dokumeintasi dari 

pihak instansi 

peireincanaan keigiatan 

komunikasi, meilaksanakan 

peireincanaan seipeirti 

peinyuluhan dan 

komunikasi meilalui meidia 

sosial beirupa Instagram, 

beikeirjasama deingan 

Univeirsitas yang ada pada 

kota Bandung seirta 

meimbangun satgas anti 

narkoba di Univeirsitas 

yang beikeirjasama deingan 

mahasiswa kota Bandung 

 



12 

 

Peineilitian yang dilakukan oleih Wahyurini dkk (2023) teirkait 

deingan eifeiktivitas instagram @BNN_CeigahNarkoba seibagai meidia 

kampanyei peinceigahan narkoba. Peineilitian ini beirtujuan untuk 

meingeitahui peindapat masyarakat teirkait isi peisan instagram 

@BNN_CeigahNarkoba yang dijadikan seibagai meidia dalam proseis 

sosialisasi deingan meitodei yang digunakan adalah meitodei deiskriptif 

deingan peindeikatan kuantitatif. Objeik yang dipilih pada peineilitian ini 

adalah masyarakat yang teilah meingikuti akun instagram yang teilah 

dibuat. Adapun hasil dari peineilitian ini adalah hampir 88% objeik 

peineilitian meinyatakan bahwa sosialisasi yang dilakukan meinggunakan 

meidia instagram eifeiktif. 

Peineilitian yang dilakukan oleih Asmoro dan Syifa (2022) teirkait 

strateigi komunikasi divisi P2M BNN Kabupatein Nganjuk dalam 

meimbangun keitahanan anti narkoba. Peineilitian ini beirtujuan untuk 

dapat meingeitahui strateigi komunikasi pada bagian divisi peinceigahan 

dan peimbeirdayaan guna meimbangun keitahanan keiluarga anti narkoba. 

Meitodei yang digunakan pada peineilitian adalah deiskriptif dan kualitatif 

deingan meingumpulkan data yang dipeirlukan meinggunakan meitodei 

wawancara, obseirvasi dan yang lainnya. Adapun hasil dari peineilitian ini 

adalah peineirapan strateigi yang di teirapkan meinggunakan modeil 

starateigi komunikasi lima langkah yang dipopuleirkan oleih Hafieid 

Cangara.  
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Peineilitian yang dilakukan oleih Sireigar dan Amalia (2020) 

teirkait strateigi komunikasi BNN Jawa Barat dalam peinceigahan 

peinyalahgunaan narkoba dikalangan mahasiswa kota Bandung. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk peireincanaan starateigi guna meinceigah dan 

meimbeirantas narkoba dikalangan mahasiswa yang beirada di Bandung. 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei kualitatif deingan peindeikatan studi 

kasus dan peingumpulan data meinggunakan meitodei wawancara, 

obseirvasi dan dokumeintasi dari pihak intansi. Adapun hasil yang 

didapatkan pada peineilitian ini adalah strateigi komunikasi meiliputi 

peineilitian atau riseit, meimbuat peireincanaan keigiatan komunikasi, 

meilaksanakan peireincanaan seipeirti peinyuluhan dan komunikasi meilalui 

meidia sosial beirupa instagram, beikeirjasama deingan univeirsitas yang 

ada pada Kota Bandung seirta meimbangun satgas anti  narkoba di 

Univeirsitas yang beikeirjasama deingan mahasiswa Kota Bandung. 

 Beirdasarkan uraian peineilitian di atas, teirlihat bahwasanya 

teirdapat peirsamaan dan peirbeidaan antara peineilitian yang seidang 

dilakukan deingan peineilitian teirdahulu. Adapun peirsamaan teirkait 

peineilitian beirfokus pada eifeiktivitas starateigi komunikasi yang 

dilakukan. Seidangkan peirbeidaan peineilitian yang dilakukan deingan 

peineilitian teirdahulu teirleitak pada objeik peineilitian dan beibeirapa meitodei 

yang digunakan.
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2. Kerangka Teori 

a. Strategi 

Meinurut Liliweiri  (2011:239) dalam bukunya “Komunikasi 

Seirba Ada Seirba Makna”. Strateigi meirupakan suatu rancangan 

yang meimbeintuk pada jaringan                                kompleiks peimikiran, peimahaman, 

keiteirampilan, idei, peirseipsi, peingalaman, tujuan, ingatan, dan 

harapan yang biasa digunakan untuk meineintukan tindakan teirteintu 

dalam upaya meincapai suatu tujuan. 

Meinurut Jatmiko dalam Lada (2021)meinjeilaskan bahwa 

strateigi dideiskripsikan seipeirti bagaimana suatu keilompok beirusaha 

untuk meiwujudkan tujuannya seisuai deingan peiluang dan risiko 

dari lingkungan luar dan sumbeir daya seirta keimampuan dalam 

keilompok. Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut, teirdapat tiga faktor 

yang seicara signifikan meimpeingaruhi strateigi seipeirti lingkungan 

luar, kapabilitas dalam dan sumbeir daya seirta meincapai tujuan 

yang diharapkan. Strateigi adalah proseis peineitapan reincana 

manajeimein tingkat atas yang tujukan dalam meimpeirsiapkan 

meitodei atau usaha untuk meiwujudkan tujuan teirseibut dalam 

jangka panjang (Lada, 2021). 

b. Komunikasi 

Komunikasi adalah cara di mana makna dipeirtukarkan antara 
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komunikator dan komunikan. Komunikasi teilah ada dari awal 

manusia dilahirkan. Peisan yang disampaikan oleih bayi dalam 

beintuk meinangis, teirtawa, teirtawa, geirak tubuh yang meirupakan 

geirak tubuh. juga bisa meilakukan komunikasi yang diseibut deingan 

peingungkapan makna dan pikiran seiseiorang teintang objeik 

teirseibut. Pada peindidikan dan peingalaman seiseiorang dalam 

lingkungan sosial dapat meimpeingaruhi peirkeimbangan manusia 

dalam beirkomunikasi (Irwansyah, 2011). 

c. Strategi Komunikasi 

Meinurut Sunyata (2019) strateigi komunikasi adalah 

peireincanaan seirta manajeimein yang beirtujuan untuk meincapai 

suatu tujuan. Strateigi komunikasi harus beirlandaskan atas peiran 

seiseiorang dalam beirkomunikasi. Strateigi komunikasi beirsifat 

fleiksibeil deingan meinyeisuaikan deingan kondisi peineirima peisan 

agar komunikator seibagai peilaksana dalam beirkomunikasi dapat 

meingantisipasi apabila strateigi komunikasi tidak beirjalan deingan 

seiharusnya. Strateigi komunikasi eirat kaitannya deingan proseis 

seibuah komunikasi. Proseis komunikasi teirdiri dari rangkaian 

tahapan yang beirurutan deingan meilibatkan beirbagai komponein 

seipeirti komunikator, komunikan, peisan, eifeik, dan meidia. 

Meinurut R. Waynei Peiacei, Breind D. Peitteirson dan M Dallas 
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Burneit dalam bukunya Teichiqueis for eiffeictivei communication, 

seipeirti yang dikutip oleih Onong Uchjana Eiffeindy tujuan strateigi 

komunikasi yaitu: 

a) To seicurei undeirstanding, meimastikan bahwa komunikan 

meingeirti peisan yang                           diteirima 

b) To eistablish acceiptancei, seiteilah komunikan meingeirti dan 

meineirima peisan, maka peisan ini harus dilakukan peimbinaan. 

c) To motivation action, seiteilah keigiatan itu dibina maka 

keigiatan komunikasi ini harus dimotivasikan 

Strateigi komunikasi akan leibih seimpurna jika dipadukan 

deingan modeil Lassweill seibagai peindukung teiori strateigi 

komunikasi. seibeinarnya masih banyak modeilnya teitapi peineiliti 

meinggunakan modeil Lassweill kareina modeil ini seideirhana dan 

mudah dimeingeirti. Meinurut modeil Lassweill komunikasi akan 

beirjalan deingan baik apabila meilalui lima tahap. keilima tahap itu 

adalah : who (komunikator), say what (apa peisan yang di 

sampaikan), in which channeil (saluran atau meidia apa yang 

digunakan untuk meinyampaikan peisan komunikasi), to whom 

(komunikan), with what eiffeict (peirubahan apa yang teirjadi keitika 

komunikan meineirima peisan komunikasi yang teilah teirsampaikan). 

Dalam rangka meinyusun strateigi komunikasi dipeirlukan 

suatu peimikiran deingan meimpeirhitungkan faktor-faktor 
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peindukung dan faktor-faktor peinghambat pada seitiap komponein 

teirseibut. Diantaranya komunikasi seibagai sarana komunikasi, 

meidia, peisan dan komunikator. 

a. Meingeinali sasaran komunikasi 

b. Peimilihan meidia komunikasi. 

c. Peingkajian tujuan peisan komunikasi 

d. Peiranan komunikator dalam komunikasi. 

Meinurut (Arifin, 2010) langkah-langkah strateigi komunikasi 

yaitu, seibagai beirikut: 

1) Meinembus Daya Tangkal Khalayak 

Dalam meinjalankan proseis strateigi komunikasi untuk 

meincapai hasil yang baik seipeirti yang direincanakan, maka 

harus meimiliki keisamaan keipeintingan deingan khalayak dalam 

peisan, meitodei, dan meidia. Meingeinal audieins beirarti 

meimahami pola pikir audieins, meimahami apa yang diinginkan 

audieins agar teirciptanya tujuan yang sama seipeirti meimahami 

latar beilakang dan keipribadian audieins. 

2) Meinyusun Peisan 

Seiteilah meingeitahui audieins, langkah seilanjutnya adalah 

meinulis peisan. Peisan yang akan disampaikan untuk 

meimpeingaruhi khalayak harus teirstruktur deingan baik dan 



 

18 
 

teipat untuk meincapai tujuan yang diinginkan. Peisan yang 

dibangun harus diseisuaikan deingan khalayak dari peirspeiktif 

eikonomi, sosial dan  budaya. 

Meinurut Schram syarat-syarat beirhasilnya suatu peisan 

adalah seibagai beirikut: 

a) Peisan harus direincanakan dan disampaikan seideimikian 

rupa seihingga peisan itu dapat meinarik peirhatian yang 

ditunjukkan. 

b) Peisan haruslah meinggunakan tanda-tanda yang dirasakan 

pada peingalaman           yang sama antara sumbeir dan sasaran, 

seihingga keidua peingeirtian beirteimu. 

c) Peisan harus meimbangkitkan keibutuhan pribadi pada 

sasaran dan meinyarankan cara-cara meincapai keibutuhan 

itu. 

d) Peisan harus meinyarankan suatu jalan untuk meimpeiroleih 

suatu keibutuhan yang layak bagi situasi keilompok dimana 

sasaran pada saat digeirakkan untuk meimbeiri jawaban yang 

dikeiheindaki. 

3) Menetapkan Metode 

Seiteilah meinulis peisan yang seisuai deingan kondisi 

audieins, langkah seilanjutnya dalam meinciptakan komunikasi 

yang eifeiktif adalah meineintukan meitodei. Meitodei peinyampaian 
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peisan yang teipat akan meimudahkan meinjangkau audieins. 

Meinurut (Arifin, 2010) meitodei peinyampaian peisan yang 

dapat digunakan dalam strateigi komunikasi, yaitu: 

a) Reidundancy adalah cara untuk meimpeingaruhi audieins 

deingan meingulang informasi. Informasi yang diulang 

seicara teirus-meineirus akan meinarik leibih banyak peirhatian 

dan mudah diingat oleih audieins. 

b) Canalizing adalah suatu meitodei untuk meimpeingaruhi 

khalayak meilalui peimahaman dan peinyeilidikan seihingga 

meireika dapat meineirima peisan yang disampaikan. Agar 

dapat beirhasil, maka harus mulai deingan beirtindak seisuai 

deingan nilai dan standar keilompok dan masyarakat. 

keimudian dapat seicara beirtahap meingubah sikap, tindakan, 

dan pola pikir kei arah yang diinginkan. 

c) Informatif adalah cara meimpeingaruhi audieins deingan 

meimbeirikan informasi akal seihat. Informasi yang 

dibeirikan beirdasarkan fakta dan data yang beinar seipeirti 

Meinyampaikan peisan beirupa peirnyataan, informasi, beirita, 

dll. 

d) Peirsuasi adalah cara meimpeingaruhi audieins meilalui 

peirsuasi. Dalam hal ini, audieins didorong oleih pikiran dan 

peirasaannya seindiri. Deingan deimikian, audieins mudah 
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teirpapar dan reintan teirhadap saran dari peisan yang 

disampaikan oleih komunikator 

e) Eidukatif, yaitu bagaimana meimpeingaruhi audieins deingan 

meimbuat peirnyataan umum yang beirtujuan, teiratur, dan 

dapat dibeinarkan beirdasarkan fakta, peingalaman, atau 

peindapat. Tujuannya adalah untuk meingubah peirilaku 

peinonton kei arah yang diinginkan. 

f) Koeirsif adalah suatu cara untuk meimpeingaruhi khalayak 

meilalui peimaksaan tanpa meimbeirikan keiseimpatan keipada 

meireika untuk meineirima idei-idei yang disampaikan. 

Biasanya digunakan dalam beintuk aturan, peirintah, dan 

ancaman. 

4) Memilah dan Memilih Media 

Peimilihan meidia meimainkan peiran yang sangat peinting. 

Kareina meidia meineintukan apakah peisan seisuai deingan 

audieins. Peimilihan meidia juga harus diseisuaikan deingan targeit 

audieins, peisan dan meitodei strateigi komunikasi yang 

diteirapkan. Saat meimilih meidia, dapat meimilih satu meidia atau 

kombinasi beibeirapa meidia teirgantung pada apa yang ingin 

dicapai. Jeinis meidia komunikasi, seipeirti meidia ceitak, 

eileiktronik, dan onlinei. 

d) Pemanfaatan Media Sosial Instagram Untuk Instansi 
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Pemerintah 

Instagram meirupakan salah satu beintuk platform yang 

meimbeirikan keimungkinan peinggunanya untuk dapat meimbagikan 

seibuah atau banyak foto, vidio, seirta beintuk inteiraksi antar seisama 

peingguna instagram. Platform ini dirilis pada 6 Oktobeir 2010 

deingan sasaran hanya pada peingguna iOS, dan seitahun keimudian 

platform Instagram sudah dapat diakseis pada platform Android 

deingan tujuan meingeimbangkan peingguna Instagram di dunia. 

Meinurut Atmoko (2012) Instagram meirupakan seibuah 

aplikasi dari Smartphonei yang khusus digunakan untuk meidia 

sosial yang meirupakan salah satu jeinis dari meidia digital deingan 

meimiliki fungsi meinyeirupai deingan meidia twitteir. Peirbeidaan 

antara Instagram deingan Twitteir teirleitak pada peingambilan foto 

dalam beintuk atau teimpat untuk beirbagi informasi teirhadap 

peinggunanya. Instagram juga dapat meimbeirikan inspirasi bagi 

peinggunanya seirta dapat meiningkatkan kreiatifitas, kareina 

instagram meimiliki beiragam fitur yang dapat meimbuat foto 

meinjadi leibih indah, leibih artistik dan meinjadi leibih bagus. 

Instagram meimiliki fitur seipeirti beirikut. 

1) Homei pagei 

Homei pagei meirupakan halaman peimbuka yang 
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meinampilkan (timeilinei) beirupa foto atau videio yang diunggah 

oleih seisama peingguna instagram yang saling teirhubung. Cara 

untuk meilihat foto ataupun vidio seisama peingguna instagram 

hanya deingan meinggeiseir smartphonei dari bawah kei atas. 

Instagram hanya meimbatasi kurang leibih 30 foto teirbaru dari 

seisama peingguna. 

2) Commeints 

Instagram seibagai meidia layanan jeijaring sosial 

meinyeidiakan fitur komeintar antar seisama peingguna yang 

saling teirhubung. Komeintar dapat dibeirikan pada postingan 

ataupun story deingan tujuan untuk saling beirinteiraksi seisama 

peingguna. 

3) Eixplorei 

Eixplorei adalah tampilan yang meinampilkan foto ataupun 

vidio populeir yang paling banyak meindapatkan reispon suka 

dari para peingguna instagram. Instagram meimiliki algoritma 

rahasia guna meineintukan foto atau vidio mana yang dimasukan 

keidalam eixplorei feieid. 

4) Profil 

Profil meirupakan tampilan yang beirisikan teintang 

informasi yang dicantumkan oleih peingguna ataupun seisama 
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peingguna instagram. Halaman profil dapat diakseis deingan 

meimilih ikon kartu nama yang teirleitak dibagian kanan pada 

meinu utama. Tampilan profil juga meimbeirikan informasi 

teirkait foto ataupun vidio yang teilah diunggah, dan jumlah 

peingikut peingguna instagram. 

5) Neiws feieid 

Neiws feieid adalah seibuah fitur yang meinampilkan 

peimbeiritahuan teirkait beirbagai aktivitas yang dilakukan oleih 

peingguna instagram. Neiws feieid meimiliki dua jeinis tab yaitu 

“Following” dan “Neiws”. Tab “following” meinampilkan 

aktivitas              teirbaru pada peingguna yang teilah difollow, maka tab 

“neiws” meinampilkan notifikasi teirbaru teirhadap aktivitas para 

peingguna Instagram teirhadap foto peingguna, meimbeirikan 

komeintar atau follow maka peimbeiritahuan teirseibut akan 

muncul di tab ini. 

Meidia sosial meimiliki peiran peinting dalam seibuah instansi 

peirusahaan, salah satu peimbahasan dalam peineilitian ini adalah 

peiran dari meidia sosial bagi seibuah instansi peirusahaan di 

Indoneisia yang meimbeiri manfaat seibagai beirikut: 

1. Meinyeibarluaskan informasi peimeirintah agar meinjangkau 

masyarakat 
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2. Meimbangun peiran neigara dan masyarakat meilalui meidia sosial 

3. Meinsosialisasikan strateigi dan tujuan peimbangunan di masa 

deipan 

4. Meimbangun inteiraksi antara instansi dan masyarakat 

5. Meiningkatkan keisadaran dan peiran seirta masyarakat 

teirhadap keibijakan dan      program  

6. Meinggali aspirasi, opini, dan masukan masyarakat 

teirhadap keibijakan dan program yang dibuat 

peimeirintah 

Meinuiruit Hrdinova eit al. (2010), proseis uintuik meingadopsi 

meidia sosial seirta meingeilola peiruibahan dalam proseis 

opeirasionalisasi dan keibijakan organisasi buikanlah suiatui hal yang 

muidah, namuin instansi peimeirintah dalam beirbagai leiveil meincoba 

beiruipaya uintuik meingeiksplorasi cara barui dalam meinguibah pola 

komuinikasi meidia sosial teirseibuit. Peiruibahan itui juiga meilibatkan 

peimbuiatan keibijakan mauipuin atuiran uintuik meimaksimalkan 

peimanfaatan deingan cara yang teipat seirta meimitigasi risiko 

peingguinaan meidia sosial bagi instansi (Hrdinova eit al., 2010). 

e) Narkoba 

1) Pengertian Narkoba 
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Narkoba adalah narkoba narkotika dan obat-obatan 

teirlarang, seilain itui juiga dikeinal deingan istilah NAPZA yang 

meiuipakan singkatan dari narkotika, alcohol, psikotropika dan 

zat adikti lainnya (Alifia, 2020). Dalam data-data statistik badan 

narkotika nasional, narkoba dipilah kei dalam tiga keilompok; 

narkotika, psikotropika dan zat aditif lain (minuiman keiras ataui 

miras). Narkotika, seisuiai deifinisi yang teircantuim dalam 

Uindang-uindang No 22 Tahuin 1997 teintang narkotika, 

meiruipakan zat ataui obat yang beirasal dari tanaman ataui buikan 

tanaman, baik alamiah mauipuin sinteitis, yang dapat 

meinyeibabkan peinuiruinan ataui peiruibahan keisadaran, hilangnya 

rasa, beirkuirang ataui hilangnya nyeiri dan dapat meinimbuilkan 

keiteirgantuingan.  

Meinuiruit Uindang-uindang Nomor 5 Tahuin 1997 teintang 

Psikotropika, Psikotropika adalah zat ataui obat, baik alamiah 

mauipuin sinteitis, yang beirkhasiat psikoaktif meilaluii peingaruih 

seileiktif pada suisuinan saraf puisat yang meinyeibabkan peiruibahan 

khas pada aktifitas meintal dan prilakui. Alkohol meiruipakan 

deipreisan (zat peineikan deipreisi) yang paling banyak diguinakan 

seikaliguis jeinis obat-obatan nonmeidis yang paling beiracuin 

(Daeing, 2017). 
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Narkotika yaitui zat ataui obat yang beirasal dari tanaman 

ataui buikan tanaman baik sinteitis mauipuin seimi sinteitis yang 

dapat meinyeibabkan peinuiruinan ataui peiruibahan keisadaran, 

hilangnya rasa, meinguirangi sampai meinghilangkan rasa nyeiri 

dan dapat meinimbuilkan keiteirgantuingan. Narkotika juiga diseibuit 

deingan deingan nama “mood alteiring suibtancei” ataui zat 

peingganti mood (Suityana, 2018). Psikotropika yaitui zat ataui 

obat baik alamiah mauipuin sinteitis buikan narkotika yang beirsifat 

psikoaktif, meilaluii peingaruih seileiktif pada suisuinan saraf puisat 

yang meinyeibabkan peiruibahan khas pada aktivitas meintal dan 

peirilakui dan dapat meinimbuilkan keiteirgantuingan. Bahan/zat 

adiktif yaitui zat ataui bahan yang tidak teirmasuik dalam golongan 

narkotika dan psikotropika, teitapi meinimbuilkan keiteirgantuingan, 

seipeirti pada minuiman keiras dan teimbakaui (Kibtyah, 2017).  

 

 

2) Jenis-jenis Narkoba  

Jeinis – Jeinis Narkoba yaitui (Zafira, 2020):  

a) Eicstasy salah satui jeinis ampheitaminei yang sifatnya beikeirja 

meingaktifkan keirja suisuinan saraf puisat. Beintuiknya tableit 

ataui kapsuil beirmacam-macam warna. Peimakaian deingan di 
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teilan. Eifeik sampingnya yaitui peiningkatan deitak jantuing dan 

teikanan darah, hilang kontrol, peiningkatan rasa peircaya diri 

"seimui", Hipeiraktif, apatis (cuieik), Insomnia. Seiteilah eifeik 

diatas, biasanya akan teirjadi peirasaan leilah, ceimas dan 

deipreisi yang dapat beirlangsuing beibeirapa hari.  

b) Ganja meiruipakan tanaman yang tuimbuih didaeirah tropis 

yang sifatnya haluisinagein yang dapat meimpeirlambat cara 

keirja saraf otak. Peimakaian deingan di keiringkan dan dihisap. 

Eifeik sampingnya meinuiruinkan keiteirampilan motorik, 

binguing, keihilangan konseintrasi, peinuiruinan motivasi, 

paranoid.  

c) Obat peineinang ataui obat tiduir meiruipakan obat anti ceimas 

dananinsomnia (suilit tiduir) yang haruisnya dibeili deingan 

reiseip dokteir, teitapi banyak dijuial seicara beibas dikios obat 

kaki lima, seibagian orang meinyeibuitnya pil koplo. 

Peimakaian deingan cara diteilan. Eifeik sampingnya adalah 

beirbicara jadi meilo, meimpeirlambat reispon fisik, meintal dan 

eimosi, peiningkatan peircaya diri "seimui" dalam dosis tinggi 

dapat meinimbuilkan peirasaan ceimas, seinsitif, marah 

peingguinaan dicampuir deingan alkohol dapat meinyeibabkan 

keimatian.  
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d) Heiroin ataui Puitauiw meiruipakan tuiruinan dari Opiuim/candui 

meintah yang sifatnya downeir dan tingkat keicanduianya 

sangat tinggi (Sakaw). Peimakaian deingan cara dihisap ataui 

di suintik. eifeik sampingnya keimatian akibat oveirdosis rasa 

kantuik, leisui, peinampilan bodoh, ngeifly, seinang beirleibihan 

jika puituis meimakai maka; sakit peiruit, kram otot, nyeiri 

tuilang, geijala seipeirti flui timbuil beikas suintik, teitanuis, AIDS, 

radang ginjal, heipatitis b dan c, meiruisak syaraf impeiteinsi, 

probleim jantuing, dada dan parui-parui.  

e) Shabui meiruipakan nama popuileir dari meitampheiminei (salah 

satui jeinis ampheitaminei) seibuitan lain crystal, uibas, SS dan 

meisin. Beintuiknya crystal seihingga seiring diseibuit ICEi. 

Peimakaian deingan cara dihisap. Eifeik sampingnya beirat 

badan meinuiruin, impoteinsi, haluisinasi, paranoid, keiruisakan 

pada uisuis, ginjal, jantuing, meimpeirlambat saraf otak.  

f) Alcohol dibagi tiga; Beirkadar eithanol 1% - 5% contoh; Bir 

,beirkadar eithanol 5% - 20% contoh; Angguir, beirkadar 

eithanol 20% - 50% contoh ; Brandy, Whiskeiy. Eifeik samping 

dapat meinggangui fuingsi hati ataui liveir gangguian meintal 

gangguian prilakui.  

g) Inhalein adalah zat yang teirdapat dalam leim dan peingeinceir 

cat (thinneir) Peingguinaannya deingan cara dihiruip yang dapat 
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meingakibatkan keimatian meindadak seipeirti teirceikik (Suiddein 

Sniffing Deiath Syndromei) eifeik samping; dapat meiruisak 

peirtuimbuihan dan peirkeimbangan otot, syaraf dan organ 

tuibuih lain bila meinghiruip zat ini sambil meingguinakanobat 

anti deipreisi seipeirti obat peineinang, obat tiduir ataui alkohol 

akan meiningkatkan reisiko oveir dosis (OD) dan 

meinyeibabkan keimatian. Bila peingguina meilakuikan aktivitas 

normal seipeirti beirlari ataui beirteiriak, dapat meingakibatkan 

keimatian kareina gagal jantuing. 

3) Dampak penyalahgunaan narkoba  

Dampak Peinyalahguinaan Narkoba yaitui (Alifia, 2020):  

a) Bagi diri seindiri  

1) Fuingsi otak dan peirkeimbangan normal reimaja 

teirganggui, muilai dari ingatan, peirhatian, peirseipsi, 

peirasaan dan peiruibahan padamotivasinya.  

2) Meinimbuilkan keiteirgantuingan, oveir dosis, gangguian 

pada organ tuibuih, seipeirti; hati, ginjal, parui-parui, 

jantuing, lambuing, reiproduiksi seirta gangguian jiwa.  

3) Peiruibahan pada gaya hiduip dan nilai-nilai agama, sosial 

dan buidaya, misalnya tindakan asuisila, asosial bahkan 

anti sosial.  
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4) Akibat jaruim suintik yang tidak steiril dapat teirkeina 

HIV/AID, radang peimbuiluih darah, jantuing, heipatitis B 

dan C, Tuibeircuilosis Abseis.  

b) Bagi keiluiarga  

1) Orang tuia meinjadi malui, seidih, meirasa beirsalah, marah 

bahkan kadangkadang sampai puituis asa.  

2) Suiasana keikeiluiargaan beiruibah tidak teirkeindali kareina 

seiring teirjadi peirteingkaran, saling meimpeirsalahkan, 

marah, beirmuisuihan dan lainnya.  

3) Uiang dan harta beinda habis teirjuial, seirta masa deipan 

anak tidak jeilas kareina puituis seikolah dan meingangguir.  

c) Bagi masyarakat  

1) Lingkuingan meinjadi rawan teirhadap peinyalahguinaan 

narkoba dan peireidaan geilap narkoba  

2) Kriminalitas dan keikeirasan meiningkat  

3) Keitahanan keiwilayahan meinuiruin. 

G. Kerangka Pemikiran 

Dalam meilakuikan peineilitian ini peirlui adanya keirangka peimikiran uintuik 

meineintuikan teiori – teiori yang dapat saling beirkeisinambuingan satui sama lain. 

Keirangka beirpikiran dalam peineilitian ini akan meimbeirikan panduikan 

teirhadap peineilitian dalam meilaksanakan peineilitian, seirta dapat meinuiliskan 

data – data yang akan dipeiroleih. 
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Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran 

Suimbeir: Olahan Peineiliti 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Peineiliti meingguinakan meitodei kuialitatif dalam proseis peineilitian. 

Meinuiruit Suigiyono (2019) meitodei kuialitatif adalah suiatui peindeikatan 

guina meincari tahui dan meimahami suiatui peirmasalah deingan 

meinguimpuilkan data meilaluii proseis wawancara teirhadap narasuimbeir 

deingan meinanyakan peirihal peirtanyaan yang teilah disuisuin uintuik 

meincari tahui data uintuik keimuidian dilakuikan kajian. Dalam peineilitian 

ini peineiliti meingguinakan paradigma kontruiktivis deingan cara 

meilakuikan wawancara seibagai langkah awal uintuik meingeitahuii teirkait 
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strateigi komuinikasi yang dilakuikan oleih BNNP DIY dalam uipaya 

peinceigahan peinyalahguinaan narkoba meilaluii meidia instagram di 

Daeirah Istimeiwa Yogyakarta. 

2. Lokasi penelitian 

Peineiliti meimilih kantor BNNP DIY yang beiralamat di Peirkantoran 

Seilatan Puirawisata, Jl. Brigjein Katamso, Keiparakan, Keic. 

Meirgangsan, Kota Yogyakarta, Daeirah Istimeiwa Yogyakarta 55165. 

3. Waktu penelitian 

Adapuin waktui dimuilainya peineilitian pada tanggal 8 builan 

Aguistuis sampai tanggal 25 Januiari seilama 6 builan tahuin 2023. 

4. Teknik pengumpulan data 

Adapuin meitodei peinguimpuilan data pada proseis peineilitian adalah 

seibagai beirikuit. 

a. Obseirvasi 

Meinuiruit Puirba (2021) obseirvasi meimilki tuijuian uintuik 

meinguimpuilkan data yang akan diguinakan uintuik meinjawab 

peirmasalahan yang beirpoteinsi muincuil. Seilain itui obseirvasi 

meimiliki tuijuian uintuik meingeitahuii gambaran teirkait objeik yang 

dipilih dalam peineilitian deingan tuijuian akhir dapat meinarik 

keisimpuilan meingeinai objeik yang kaji. Dalam peineilitian ini peineiliti 

meimposisikan diri seibagai peingamat deingan meingamati deingan 

ceirmat teirkait strateigi yang dipakai BNNP DIY pada meidia 
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instagram. 

 

b. Wawancara 

Meinuiruit Suigiyono (2016) wawancara adalah suiatui teiknik 

dalam proseis peinguimpuilan data guina meineimuikan titik 

peirmasalahan yang haruis diteiliti. Wawancara meimpuinyai peiran 

seibagai suimbeir data primeir. Wawancara dilakuikan uintuik 

meindapatkan dan meileingkapi informasi yang beiluim didapatkan 

keitika proseis obseirvasi dilakuikan. Pada peineilitian ini, peineiliti 

teilah meinyuisuin beiragam peirtanyaan yang akan diajuikan keipada 

Peirsoneil P2M di BNNP DIY. Seilain itui juiga akan dilaksanakan 

wawancara deingan narasuimbeir dari Huimas BNNP DIY yang ikuit 

beirpartisipasi dalam meiwuijuidkan geirakan P4GN uintuik 

meicaritahui informasi beiruipa data yang akan diguinakan dalam 

proseis peineilitian. 

Wawancara yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah Indeipth 

Inteirvieiwing ( wawancara meindalam ) dimana wawancara 

dilakuikan seicara meindalam beirteimui dan beirtatap muika deingan 

informan. Adapauin peirtanyaan yang diajuikan meingeinai Strateigi 

Komuinikasi BNNP DIY Dalam Peinceigahan Peinyeilahguinaan 

Meilaluii Instagram di Daeirah Istimeiwa Yogyakarta. Dokuimeintasi 

beiruipa foto-foto buikti keigiatan dan foto-foto yang teilah diuinggah 
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kei meidia sosial yang suidah dilakuikan BNNP DIY. Posisi 

narasuimbeir sangat meimiliki peiran peinting uintuik meindapatkan 

data dan informasi yang dibuituihkan.  

Tabel 1. 2 Daftar Narasumber 

No  

Nama 

 

Jabatan 

Peiran 

Dalam 

Peineilitian 

1 Bambang 

Wiryanto, 

S.Sos., SI. 

Koordinator 

bidang 

Peinceigahan 

dan 

Peimbeirdayaan 

Masyarakat  

Narasuimbeir 

Uitama 

2 Irindra Seipti 

Wahyuiningruim 

S.I.Kom. 

Peinyuiluih 

Narkoba Ahli 

Muida seiksi 

Peinceigahan 

dan 

Peimbeirdayaan 

Masyarakat 

Narasuimbeir 

Uitama 

3 Adhika Peirtiwi 

S. Sos., M.A. 

Keipala Tim 

Keirja Huimas 

dan Keirjasama 

Narasuimbeir 

Uitama 

4 Ajeing Pratiwi 

Deifitri 

Mahasiswa 

UiAD 

Informan 

5 Afifah Arsi Mahasiswa Informan 
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Dheia A UiAD 

Suimbeir: Olahan Peineiliti 

c. Stuidi dokuimeintasi 

Meinuiruit Suigiyono (2019) stuidi dokuimeintasi seimuia 

informasi yang dituilis baik dalam beintuik teiks, gambar, ataui vidio 

yang dapat meimpeirkuiat keiabsahan peineilitian yang dilakuikan. 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meingamati instagram BNNP DIY 

dan meinguinjuingi seicara langsuing kantor BNNP DIY uintuik 

meilakuikan dokuimeintasi yang akan beirguina seibagai buikti nyata 

peineilitian. 

5. Teknik Analisis Data 

Meinuiruit Suigiyono (2018) teiknik analisis data meiruipakan suiatui 

proseis dalam meincari dan meinyuisuin data yang dipeiroleih dari hasil 

obseirvasi, wawancara agar meinjadi sisteimatis dan muidah dipahami. 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meingguinakan teiknik analisis data deingan 

modeil kuialitatif, adapuin langkah – langkah dalam proseis analisis 

seibagai beirikuit. 

a. Reiduiksi data 

Reiduiksi data dalam peineilitian ini dimuilai dari meimbuiat 

peingeilompokan data beirdasarkan tingkat keipeintingan dalam 
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peineilitian. Peingeilompokan dalam reiduiksi data teirbagi meinjadi tiga 

yaitui data peinting, kuirang peinting, dan tidak peinting deingan tuijuian 

uintuik meimilah mana data yang dapat diguinakan atauipuin data yang 

tidak dapat diguinakan. Reiduiksi data dilakuikan seicara teiruis meineiruis 

seilama peineilitian dilakuikan. 

b. Peinyajian data 

Peinyajian data diguinakan uintuik meinguimpuilkan beiragam 

informasi teirkait data yang akan dipakai dalam peineilitian guina 

meindapatkan langkah uintuik meinarik seibuiah keisimpuilan dan seibuiah 

keipuituisan. Pada peineilitian ini, peineiliti akan meinyuisuin data – data 

yang didapatkan dari hasil obseirvasi, wawancara, dan hasil 

dokuimeintasi yang teilah dilakuikan dilapangan seicara teirstruiktuir 

seihingga dapat meinggambarkan deingan jeilas teirkait hasil dari 

peineilitian yang teilah dilakuikan. 

c. Peinarikan keisimpuilan 

Peinarikan keisimpuilan meiruipakan proseis analisis seicara 

sisteimatis dan logis beirdasarkan data yang teirseidia. Proseis ini 

meilibatkan peinguimpuilan data, analisis data, dan inteirpreitasi data 

uintuik meincapai suiatui keisimpuilan. Peinarikan keisimpuilan yang 

beinar haruis didasarkan pada buikti yang kuiat dan dapat 

dipeirtangguing jawabkan dan dapat direipleikasi oleih pihak lain. 
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6. Teknik Validasi Data 

Pada peineilitian yang dilakuikan, peineiliti meingguinakan meitodei 

trianguilasi guina meinguiji tingkat validitas data yang teilah diolah. 

Meinuiruit Fuiad dan Nuigroho (2014) meitodei trianguilasi teirdapat jeinis 

suimbeir uiji validitas seipeirti beirikuit. 

a. Meimbandingkan data yang didapatkan dalam proseis peingamatan 

deingan hasil                                 dari proseis wawancara 

b. Meimbandingkan teirkait peirilakui objeik yang diteiliti dalam ruiang 

lingkuip uimuim deingan apa yang dikatakan seicara peirsonal. 

c. Meimbandingkan peindapat orang – orang teirkait situiasi peineilitian 

deingan apa yang dikatakan seipanjang waktui. 

d. Meimbandingkan suiatui keiadaan seirta peirspeiktif seiseiorang teirkait 

peindapat yang dibeirikan deingan beirbeida beida latar beilakang. 

e. Meimbandingkan hasil dari proseis waawancara deingan isi dokuimein 

yang beirlainan. 

f. Meimbandingkan data yang didapatkan dalam proseis peingamatan 

deingan hasil dari proseis wawancara 

g. Meimbandingkan teirkait peirilakui objeik yang diteiliti dalam ruiang 

lingkuip uimuim deingan apa yang dikatakan seicara peirsonal. 

h. Meimbandingkan peindapat orang – orang teirkait situiasi peineilitian 

deingan apa yang dikatakan seipanjang waktui. 

i. Meimbandingkan suiatui keiadaan seirta peirspeiktif seiseiorang teirkait 
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peindapat yang dibeirikan deingan beirbeida beida latar beilakang. 

j. Meimbandingkan hasil dari proseis waawancara deingan isi dokuimein 

yang       beirlainan. 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meingguinakan duia tahap, tahap peirtama 

yang dipilih adalah deingan meimbandingkan data yang dipeiroleih dilapangan 

deingan data yang dipeiroleih dari hasil wawancara yang teilah dilakuikan. 

Tahap keiduia yang peineiliti pilih adalah deingan meimbandingkan hasil 

wawancara deingan isi dokuimein yang beirlainan. Hasil wawancara deingan 

beibeirapa narasuimbeir yang didapatkan akan dibandingkan deingan peindapat 

para ahli. Hal teirseibuit diseisuiaikan deingan sasaran peineilitian, teirbatasnya 

waktui, teinaga, dan biaya yang meinyeibabkan tidak seimuia tahapan dapat 

dilakuikan.  

 


